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ABSTRAKSI
Banyaknya berbagai jenis usaha pada era globalisasi ini telah menuntut adanya perubahan dan kemajuan dari
semua sektor industri, sehingga menimbulkan banyaknya persaingan dalam pasar. Demikian juga pada sektor industri
kopi lelet. Banyaknya berbagai jenis usaha pada sektor industri kopi mengakibatkan persaingan yang ketat terhadap
industri kopi lelet dengan banyaknya berbagai produk kopi yang terdapat di pasaran. Oleh karena itu perlu adanya suatu
strategi dalam kinerja pemasaran dengan mengetahui berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pemasaran
suatu industri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai faktor yang berpengaruh terhadap persaingan pasar untuk
meningkatkan suatu kinerja pemasaran. Permasalahan yang timbul dikarenakan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja pemasaran pada industri kopi lelet.
Berdasarkan permasalahan tersebut manfaat yang dapat diperoleh adalah untuk mengetahui berbagai hubungan
antar faktor-faktor yang terjadi pada industri kopi lelet dalam kinerja pemasarannya. Kemudian dilakukan dengan
mengembangkan faktor tersebut dengan suatu model teoritis dengan suatu hipotesis yang di uji menggunakan Structural
Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan software AMOS.22 dengan menggunakan 120 sampel.
Hasil dari pengolahan data diketahui bahwa model yang dibuat sesuai kriteria goodness of fit, ini
membuktikan bahwa faktor-faktor dalam penelitian yang dilakukan memiliki dampak positif terhadap kinerja
pemasaran.
Kata kunci: Structural Equation Modelling (SEM), Orientasi Pasar, Inovasi Produk, Keunggulan Bersaing, Kinerja
Pemasaran
ABSTRACT
Many various kinds of businesses in the era of globalization has demanded that the change in and progress of
all the industrial sector , prompting many competition in the market .Similarly in the industrial sector coffee lelet .Many
various kinds of businesses in the industrial sector coffee resulted in an intense competition on the industry coffee lelet
with a number of various products coffee that is in the market .By because it was necessary to a strategy in performance
marketing with knows the factors that influence the performance marketing an industry.
This study attempts to know these factors that influence the market competition to raise a marketing
performance.The problems emerging because there are several factors that influences the performance marketing on
industrial coffee lelet.
Based on these problems benefits obtained is to find a variety of the relationship between faktor-faktor what
happened to coffee industry lelet in the performance of marketing .Then be done by developing factors with a the
theoretical models with a hypothesis that tested using structural equation modelling ( SEM ) using software amos.22
using 120 sample.
The result of data processing be seen that the prop made in accordance criteria goodness of fit , this proves that
factors in studies conducted having a positive impact on marketing performance.
Keywords: structural equation modelling ( SEM ) , orientation market , product innovation , excellence compete ,
marketing performance
21. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan penghasil kopi yang memiliki beragam jenis kopi. Jenis kopi di Indonesia
yang diakui di dunia antara lain ‘kopi Gayo’ (Aceh), ‘Mandailing’ (Sumatra Utara), ‘Java’ (Jawa
Timur), ‘Kintamani’ (Bali), ‘Toraja’ (Sulawesi) dan ‘Mangkuraja’ (Bengkulu). Bahkan masih
banyak lagi jenis kopi yang terdapat ditiap daerah yang masih belum dikenal secara umum, salah
satunya adalah kopi lelet yang terdapat di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui suatu kinerja pemasaran yang terjadi pada indutri kopi
lelet yang terdapat di Kabupaten dengan melakukan suatu pendekatan dari berbagai aspek yang
terjadi dalam UKM kopi lelet.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah AMOS.22 dengan penerapan SEM (Structural
Equation Modelling) untuk membuat suatu model dan hubungan tiap-tiap aspek yang terjadi pada
industri kopi lelet yang terdapat di Kabupaten Rembang.
2. METODOLOGI
2.1 Obyak Penelitian
Penelitian dilakukan pada industri-industri kopi lelet yang terdapat di Kabupaten Rembang
sebagai obyek penelitian.
2.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan dua jenis data yaitu:
1) Data Primer, data yang diperoleh secara langsung dengan meninjau obyek penelitian. Data
yang diperoleh dalam penelitian yaitu dengan kuesioner yang diberikan kepada pemilik
usaha kopi elet yang terdapat di Kabupaten Rembang.
2) Data Sekunder, diperoleh dengan studi literatur ataupun buku, jurnal dan internet sebagai
pedoman dalam pelaksaan penelitian.
2.3 Pengolahan Data
1) Membuat model dengan penerapan SEM terkait dengan aspek yang terjadi pada penelitian
berdasarkan faktor yang terdapat pada objek penelitian.
2) Mengkonveksikan data kedalam model yang telah dibuat melalui software AMOS versi 22.
3) Pengujian data melalui output AMOS versi 22 dengan penerapan SEM, yakni dengan
melakukan pengujian measurement model (fit indices) berdasarkan nilai output AMOS
2.4 Penarikan Kesimpulan dan Saran
Tahap akhir dari penelitian dengan pembuatan kesimpulan dan saran yang telah diperoleh
berdasarkan pengolahan data yang telah diperoleh. Berikut kerangka permasalah dalam penelitian:
3Gambar 1 Pola Pemikiran
43. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis faktor konfirmatori konstruk eksogen
Penelitian ini terdapat 2 variabel eksogen yaitu Orientasi Pasar, Inovasi Produk, serta 6
indikator dari varibel eksogen. Indikator sebuah variabel dapat digunakan apabila memiliki
nilai factor loading ≥ 0,4.
Gambar 2 Konstruk Eksogen
Indikator dari tiap variabel memiliki nilai factor loading ≥ 0,4 artinya indikator dapat
digunakan.
Pengujian model juga menunjukan nilai yang memenuhi syarat, sehingga pengujian cut of
value dapat dikatakan model yang dibuat layak atau dapat diterima.
Tabel 1 Output Regression Weight AMOS pada Model Eksogen
Estimate S.E. C.R. P Label
x1 <--- pasar 1,000
x2 <--- pasar ,844 ,135 6,251 *** par_1
x3 <--- pasar ,848 ,135 6,295 *** par_2
x4 <--- inovasi 1,000
x5 <--- inovasi 1,225 ,159 7,695 *** par_3
x6 <--- inovasi 1,246 ,156 7,995 *** par_4
Tabel diatas menunjukkan bahwa tiap indikator memiliki nilai yang signifikan dengan
ditunjukan dengan tanda *** pada nilai P dan nilai CR yang berada di atas nilai 2,00.
3.2 Analisis faktor konfirmatori konstruk eksogen
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran.
Gambar 3 Konstruk Endogen
Indikator dari tiap variabel memiliki nilai factor loading ≥ 0,4 artinya indikator dapat
digunakan.
5Pengujian model juga menunjukan nilai yang memenuhi syarat, sehingga pengujian cut of
value dapat dikatakan model yang dibuat layak atau dapat diterima.
Tabel 2 Output Regression Weight AMOS pada Model Endogen
Estimate SE CR P Label
kinerja <--- keunggulan 1,466 ,346 4,244 *** par_5
x7 <--- keunggulan 1,000
x8 <--- keunggulan 1,252 ,282 4,441 *** par_1
x9 <--- keunggulan 1,579 ,330 4,787 *** par_2
x10 <--- kinerja 1,000
x11 <--- kinerja ,725 ,125 5,784 *** par_3
x12 <--- kinerja 1,295 ,178 7,288 *** par_4
Tabel diatas menunjukkan bahwa tiap indikator memiliki nilai yang signifikan dengan
ditunjukan dengan tanda *** pada nilai P dan nilai CR yang berada di atas nilai 2,00.
3.3 Analisis Konfirmatori SEM
Tahap analisis struktural equation modelling (SEM) ini adalah menguji model secara
keseluruhan yang terdiri dari konstruk eksogen dengan dua variabel yaitu orientasi pasar,
inovasi produk dan kontruk endogen dengan dua variabel yaitu keunggulan bersaing, kinerja
pemasaran.
Gambar 4 Konfirmatori SEM
Nilai factor loading dari keseluruhan indikator tiap variabel memiliki nilai factor loading ≥
0,4, artinya indikator dapat digunakan untuk tiap variabel.
Pengujian model juga menunjukan nilai yang memenuhi syarat, sehingga pengujian cut of
value dapat dikatakan model yang dibuat layak atau dapat diterima.
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Estimate S.E. CR P Label
keunggulan <--- pasar ,239 ,084 2,839 ,005 par_9
keunggulan <--- inovasi ,378 ,111 3,419 *** par_10
kinerja <--- keunggulan 1,637 ,343 4,769 *** par_11
x1 <--- pasar 1,000
x2 <--- pasar ,821 ,114 7,176 *** par_1
x3 <--- pasar ,880 ,113 7,755 *** par_2
x4 <--- inovasi 1,000
x5 <--- inovasi 1,216 ,149 8,161 *** par_3
x6 <--- inovasi 1,256 ,141 8,924 *** par_4
x7 <--- keunggulan 1,000
x8 <--- keunggulan 1,278 ,270 4,736 *** par_5
x9 <--- keunggulan 1,459 ,295 4,954 *** par_6
x10 <--- kinerja 1,000
x11 <--- kinerja ,689 ,114 6,065 *** par_7
x12 <--- kinerja 1,197 ,147 8,164 *** par_8
Tabel diatas menunjukkan bahwa tiap indikator memiliki nilai yang signifikan dengan
ditunjukan dengan tanda *** atau kurang dari 0,05 pada nilai P dan nilai CR yang berada di
atas nilai 2,00.
Tabel 4 Standardized Residual Covariance
Hasil standardized residual covariance diatas terdapat nilai yang tertinggi sebesar 1,292
yaitu pada X7 dan X4, nilai tersebut masih berada antara -2,58 hingga +2,58, sehingga model
yang dibuat tidak perlu dilakukan modifikasi.
3.4 Uji Reliabilitas dan Varian Ekstrak
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan suatu indikator mempengaruhi
variabel yang membentuknya. Sedangkan uji varian ekstrak digunakan untuk mengetahui bahwa
jumlah indikator yang digunakan dapat memberikan penjelasan variabel yang membentuknya.
Nilai hasil pengujian reliabilitas dan varian ekstrak menunjukkan bahwa nilai reliabilitas untuk
variabel 1 didapat 0,80, variabel 2 didapat 0,84, variabel 3 didapat 0,75 dan variabel 4 didapat 0,76.
7Nilai reliabilitas dari semua variabel lebih tinggi dari nilai 0,70, sedangkan nilai varian ekstrak
untuk variabel 1 diperoleh 0,57, variabel 2 diperoleh 0,64, variabel 3 diperoleh 0,50 dan variabel 4
diperoleh 0,53. Nilai varian ekstrak dari tiap variabel lebih tinggi dari 0,50, sehingga indikator tiap
variabel dapat menjelaskan variabelnya.
3.5 Hipotesis
Batasan yang ditentukan untuk nilai critical ratio (CR) yaitu diatas atau sama dengan 2,00
(≥2,00) dan nilai probability (P) kurang atau sama dengan 0,05 (≤0,05).
Tabel 6 Hipotesis SEM
Tesis 1, variabel 1 mempunyai pengaruh positif terhadap variabel 3. Hasil pengujian
diperoleh nilai critical ratio 2,839 dan nilai probability 0,005. Berdasarkan pengujian tersebut
nilai yang diperoleh telah memenuhi ketentuan atau syarat ≥2,00 untuk critical ratio dan nilai
probability ≤0,05, sehingga dapat dikatakan hipotesis diterima.
Tesis 2, variabel 2 memiliki pengaruh positif terhadap variabel 3. Hasil dari pengolahan
data yang dilakukan diketahui nilai critical ratio (CR) 3,419 ≥ 2,00  dan nilai probability (P) ≤
0,05, sehingga hipotesis diterima.
Tesis 3, variabel 3 memiliki pengaruh positif terhadap variabel 4. Hasil dari pengolahan
data yang dilakukan diketahui nilai critical ratio (CR) 4,769 ≥ 2,00  dan nilai probability (P) ≤
0,05, sehingga hipotesis diterima.
4. SIMPULAN
4.1 Kesimpulan
a. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja pemasaran, berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dibuat menunjukankan bahwa
masing-masing faktor memililiki hubungan positif, sehingga tiap-tiap faktor memiliki
pengaruh dalam menunjang kinerja pemasaran.
b. Hasil yang telah disimpulkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pasar dan
inovasi produk (Eksogen) memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing
c. Penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antar konstruknya (eksogen dan endogen).
Hal ini berarti industri kopi lelet perlu memahami dan memperhitungkan tiap faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja pemasaran, dengan menjaga dan mengembangkan sumber
keunggulan bersaing maka kelangsungan UKM dalam kinerja pemasaran akan meningkat.
4.2 Saran
Penelitian masih terdapat keterbatasan terkait penggunaan model yang dibuat seperti masih
terdapat beberapa faktor-faktor lain yang mungkin juga dapat berpengaruh terhadap penelitian kopi
lelet ini. Diharap untuk penelitian berikutnya dapat memperhitungkan lebih rinci terkait faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja pemasaran, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.
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